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INTISARI

IDEAL MAKSIMAL, IDEAL PRIMA, DAN IDEAL PRIMA LEMAH PADA

NEAR-RING

Oleh

Nurul Mufidah

20106010008

Salah satu bentuk generalisasi dari ring adalah near-ring. Suatu himpun-
an dikatakan near-ring apabila memiliki semua syarat untuk menjadi ring kecuali
syarat komutatif terhadap operasi penjumlahan dan salah satu sifat distributifnya.
Beberapa sifat dasar pada ring tidak berlaku pada near-ring. Pada ring R untuk
setiap @ € R berlaku a0 = Oa = 0, namun sebagai akibat adanya konsep bagian
simetris nol dan bagian konstan pada near-ring, sifat tersebut tidak berlaku. Ideal
pada near-ring memiliki perbedaan dengan ideal pada ring. Hal tersebut disebabkan
oleh syarat komutatif terhadap penjumlahan yang tidak harus terpenuhi. Jika sua-
tu ring dipandang sebagai near-ring maka ideal pada ring tersebut juga merupakan
ideal pada near-ring-nya. Ideal maksimal dan ideal prima pada near-ring memiliki
definisi yang analog dengan ideal maksimal dan ideal prima pada ring. Sebagai-
mana ideal prima lemah pada ring merupakan generalisasi dari ideal prima, ideal
prima lemah pada near-ring juga merupakan bentuk generalisasi dari ideal prima.
Hubungan antara ideal maksimal dan ideal prima pada ring ternyata berlaku pada
near-ring, begitu pula dengan hubungan antara ideal prima dan ideal prima lemah-
nya.

Kata kunci : Near-ring, Ideal, Ideal Maksimal, Ideal Prima, Ideal Prima Lemabh.
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ABSTRACT

MAXIMAL IDEALS, PRIME IDEALS, AND WEAKLY PRIME IDEALS

ON NEAR-RING

By

Nurul Mufidah

20106010008

One generalization of the ring is near-ring. A set is said to be near-ring if it
has all the conditions to be a ring except the commutative condition for the addition
operation and one of the distributive properties. Some basic properties of rings do
not apply to near-rings. In the ring R for every a € R then a0 = Oa = 0, but as a
result of the concept of zero symmetric part and constant part in the near-ring, this
property does not apply. Ideals in near-ring has a different definition with ideal in
ring. This is caused by the commutative condition for addition which does not have
to be fulfilled. If a ring is seen as a near-ring then the ideal in that ring is also the
ideal in that near-ring. The maximum ideal and prime ideal on the near-ring have
definitions that are analogous to the maximum ideal and prime ideal on the ring.
Just as the weakly prime ideal in the ring is a generalization of the prime ideal, the
weakly prime ideal in the near-ring is also a generalization of the prime ideal. The
connection between the maximum ideal and the prime ideal on the ring turns out
to apply to the near-ring, as does the connection between the prime ideal and the
weakly prime ideal.

Keyword : Near-ring, Ideals, Maximal Ideals, Prime Ideals, Weakly Prime Ideals.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah ilmu dengan kebenaran mutlak karena didasarkan pada
deduksi murni yang menjadi kesatuan sistem dalam pembuktian matematika (Sina-
ga et al,[2021). Salah satu cabang pembahasan dalam matematika adalah aljabar.
Aljabar adalah cabang matematika yang mempelajari mengenai struktur, hubungan
serta kuantitas (Hidayani[2005). Struktur pada aljabar didefinisikan sebagai suatu
himpunan tak kosong dengan satu operasi biner atau lebih (Susantq2021). Operasi
biner seringkali ditunjukkan dengan melihat sifat ketertutupan suatu operasi. Bebe-

rapa contoh struktur aljabar adalah grup, ring, ruang vektor, modul, dan aljabar.

Penelitian ini menggunakan dasar teori struktur aljabar grup dan ring. Grup
adalah himpunan tak kosong dengan satu operasi biner yang memenuhi aksioma
asosiatif, memiliki elemen identitas, serta setiap elemennya memiliki invers. Salah
satu contoh grup adalah himpunan bilangan bulat terhadap operasi penjumlahan.
Lebih lanjut, grup sangat penting dalam pembentukan ring. Ring adalah struktur
aljabar yang terdiri dari suatu himpunan R dengan dua operasi biner yaitu penjum-
lahan dan perkalian serta memenuhi aksioma tertentu yakni; himpunan R terhadap
operasi penjumlahan merupakan grup abelian, himpunan R terhadap operasi per-
kalian merupakan semigrup, dan memenubhi sifat distributif (Setiawan2014). Salah
satu contoh ring adalah himpunan bilangan bulat terhadap operasi penjumlahan dan

perkalian.



Sebuah ring dapat membentuk himpunan bagian yang memiliki sifat-sifat
tertentu. Himpunan bagian tak kosong dalam suatu ring R disebut subring apabi-
la himpunan tersebut memenuhi sifat ring terhadap operasi yang sama dengan R.
Lebih lanjut, subring yang jika setiap elemennya digandakan dengan setiap elemen
pada ringnya dan hasil yang diperoleh akan tertutup pada subring tersebut maka

struktur subring itu dinamakan ideal(Salayan & Siregat2020).

Ring dapat diklasifikasikan berdasarkan sifat-sifat khusus yang dimiliki, se-
hingga muncul begitu banyak jenis ring. Salah satu jenis ring khusus adalah near-
ring. Near-ring pertama kali diperkenalkan oleh Wietlandt pada tahun 1930 (Per-
sulessy|2014). Near-ring merupakan salah satu bentuk generalisasi dari ring. Ge-
neralisasi yang dilakukan pada ring berupa melepas beberapa aksioma yang ada.
Himpunan N # () dikatakan near-ring apabila himpunan N memiliki semua aksio-
ma untuk menjadi ring kecuali syarat komutatif terhadap operasi penjumlahan dan

salah satu sifat distributifnya.

Sebagaimana subring pada ring, dalam ring terdapat istilah ideal, begitu pula
dengan near-ring. Terdapat beberapa jenis ideal dalam ring antara lain ideal mak-
simal, ideal minimal, ideal semiprima, ideal prima, dan ideal prima lemah. Ideal
maksimal dan ideal prima memiliki hubungan khusus. Pada ring komutatif dengan
elemen satuan, setiap ideal maksimalnya merupakan ideal prima (Malik et al,2007).
Dengan demikian, hubungan antara ideal maksimal dan ideal prima menarik untuk
dikaji pada near-ring.

Ideal M pada ring R dikatakan ideal maksimal jika M # R dan tidak ter-
dapat suatu ideal K pada R sedemikian sehingga M C K C R (Malik et al,[2007).
Ideal P pada ring R dikatakan ideal prima jika untuk suatu ideal A dan B pada R

dan AB C P maka berlaku A C P atau B C P (Malik et al,2007). Sedangkan



ideal [ pada ring R dikatakan ideal prima lemah jika untuk setiap ideal A, B C R

dan {0} # AB C I, maka A C [ atau B C I (Anderson & Smith2003).

Penelitian mengenai jenis-jenis ideal pada near-ring terus berkembang. Da-
lam penelitian Abdurrahman (2010), penulis membahas mengenai ideal maksimal
dan ideal prima pada near-ring. Dalam tulisannya fokus membahas tentang ba-
gaimana sifat-sifat ideal maksimal dan ideal prima pada near-ring serta hubungan
antara keduanya. Dheena dan Elavarasan (2013) juga pernah menulis mengenai ide-
al prima lemah pada near-ring. Tulisannya membahas mengenai sifat dan kondisi

yang ekuivalen untuk suatu ideal menjadi ideal prima lemah.

Penelitian ini akan membahas mengenai sifat-sifat ideal maksimal, ideal pri-
ma dan ideal prima lemah pada near-ring. Melihat adanya keterkaitan ideal mak-
simal dan ideal prima pada ring komutatif dengan elemen satuan, keterkaitan ideal
maksimal dan ideal prima pada near-ring juga akan dibahas. Selanjutnya, kare-
na ideal prima lemah merupakan bentuk generalisasi dari ideal prima maka akan

dibahas pula mengenai hubungan antar keduanya.

1.2. Batasan Masalah

Pembahasan akan berfokus pada sifat ideal maksimal, ideal prima dan ide-
al prima lemah pada near-ring. Keterkaitan ideal maksimal dan ideal prima pada
near-ring juga akan dibahas. Kemudian karena ideal prima lemah merupakan ben-
tuk generalisasi dari ideal prima, dengan demikian akan dibahas juga mengenai
keterkaitan ideal prima dan ideal prima lemah. Pembahasan pada penelitian ini ak-
an diawali dari konsep dasar near-ring, lalu dilanjutkan dengan ideal maksimal dan

ideal prima pada near-ring, kemudian ideal prima lemah pada near-ring.



1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan di atas,

kemudian dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep dasar tentang near-ring?

2. Bagaimana ideal maksimal pada near-ring?

3. Bagaimana ideal prima pada near-ring?

4. Bagaimana ideal prima lemah pada near-ring?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempelajari tentang konsep dasar tentang near-ring.

2. Mempelajari tentang ideal maksimal pada near-ring.

3. Mempelajari tentang ideal prima pada near-ring.

4. Mempelajari tentang ideal prima lemah pada near-ring.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat bagi peneliti adalah dapat menjadi sarana untuk menambah wawasan

pada bidang aljabar dan menerapkan hasil belajarnya.



2. Manfaat bagi pembaca adalah dapat menambah wawasan mengenai near-ring,
terkhusus lagi pada ideal maksimal, ideal prima dan ideal prima lemah pada

near-ring.

3. Manfaat bagi lembaga adalah dapat menambah rujukan penelitian bidang
aljabar, terutama mengenai ideal maksimal, ideal prima dan ideal prima le-

mah pada near-ring.

1.6. Tinjauan Pustaka

Dheena dan Elavarasan (2013) telah meneliti mengenai ideal prima lemah
pada near-ring. Near-ring adalah bentuk generalisasi dari ring sedangkan ideal
prima lemah adalah bentuk generalisasi dari ideal prima. Batas pembahasan pada
penelitian Dheena dan Elavarasan adalah mengenai sifat dan kondisi yang ekuivalen

untuk suatu ideal menjadi ideal prima lemah pada near-ring.

Abdurrahman (2010) telah membahas mengenai ideal maksimal dan ideal
prima pada near-ring. Pada penelitian Abdurrahman fokus mengkaji mengenai ide-
al pada near-ring terkhusus pada ideal maksimal dan ideal prima pada near-ring.
Hubungan antara ideal maksimal dan ideal prima pada near-ring juga dibahas da-

lam artikelnnya.

Fokus penelitian ini adalah hubungan ideal maksimal dan ideal prima pa-
da near-ring serta hubungan ideal prima dan ideal prima lemah pada near-ring.
Dibandingkan dengan kedua penelitian di atas, contoh-contoh lain serta pembukti-
an sifat-sifat mengenai near-ring juga ditambahkan. Penelitian ini juga membahas
mengenai beberapa konsep dasar pada near-ring. Beberapa sifat dasar pada ring

akan dipandang dalam near-ring.



1.7. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi literatur.
Studi literatur diambil dari buku-buku referensi, jurnal-jurnal terkait topik peneliti-
an yaitu; konsep dasar near-ring, ideal maksimal pada near-ring, ideal prima pada

near-ring, serta ideal prima lemah pada near-ring.

Langkah awal penelitian ini adalah membahas mengenai teori grup dan teori
ring. Teori grup yang dibahas terdiri atas grup dan grup komutatif, subgrup dan
subgrup normal, dan beberapa sifat yang berlaku pada grup secara umum. Teori
ring yang dibahas terdiri atas ring dan subring, ideal dan jenis-jenisnya, ring faktor

serta beberapa sifat yang berlaku pada ring secara umum.

Langkah selanjutnya adalah membahas mengenai konsep dasar near-ring.
Konsep dasar near-ring yang dibahas terdiri atas near-ring dan beberapa jenis near-
ring, subnear-ring dan ideal pada near-ring, near-ring faktor dan near-ring seder-
hana serta beberapa sifat yang berlaku pada near-ring secara umum. Setelah me-
mahami mengenai konsep dasar near-ring, akan dibahas mengenai ideal maksimal,

ideal prima dan ideal prima lemah pada near-ring.

l Grup }—'[ Grup Komutatif }—*{ Ring WJ* Ideal Ring

|

Ideal Maksimal

il
il

{ Near-Ring }—'l Ideal Near-Ring }4— Ideal Prima

Ideal Prima
Lemah

i

Gambar 1.1 Skema Metode Penelitian



1.8. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini ter-
bagi menjadi empat bab, yaitu sebagai berikut:
BAB 1 : Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, batasan masalah, ru-
musan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode pe-
nelitian, dan sistematika penulisan.
BAB 2 : Bab ini membahas beberapa teori yang digunakan dalam penelitian ini.
Teori yang digunakan adalah teori grup dan teori ring.
BAB 3 : Bab ini membahas mengenai penelitian yang dilakukan, yakni mengenai
konsep dasar near-ring.
BAB 4 : Bab ini membahas mengenai penelitian yang dilakukan, yakni mengenai
ideal maksimal, ideal prima, dan ideal prima lemah pada near-ring.
BAB 5 : Bab ini berisikan tentang kesimpulan penelitian dan saran dari penulis ter-

hadap pengembangan penelitian.



BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Konsep near-ring telah dibahas pada bab sebelumnya. Dapat dilihat bah-
wa perbedaan dengan konsep ring berada pada aksioma pertama dan terakhirnya,
dimana suatu himpunan dikatakan sebagai near-ring apabila terhadap operasi pen-
jumlahannya memenuhi grup yang tidak harus komutatif serta sifat distributifnya
yang hanya perlu untuk memenuhi salah satu distributif kanan atau kiri. Hal terse-
but menyebabkan munculnya konsep bagian simetris nol dan bagian konstan pada
near-ring. Bagian simetris nol dari near-ring N adalah Ny := {n € N|n0 = 0},
sedangkan bagian konstan dari near-ring N adalah N. := {n € N|n0 = n} =
{n € N|Vn' € N : nn’ = n}. Akibat dari konsep bagian simetris nol dan bagian
konstan menyebabkan beberapa sifat dasar pada ring tidak berlaku pada near-ring.

Berikut beberapa sifat dasar ring yang belum tentu berlaku pada suatu near-ring N.
1. a0 = 0a = 0, untuk setiap a € N belum tentu terpenuhi.
2. a(—b) = (—a)b = —(ab), untuk setiap a,b € N belum tentu terpenuhi.
3. (—a)(—b) = ab, untuk setiap a,b € N belum tentu terpenuhi.

4. a(b—c¢) = ab — ac dan (b — ¢)a = ba — ca, untuk setiap a,b,c € N belum

tentu terpenuhi.

Ideal pada near-ring terbentuk dengan sempurna sebagai hasil generalisasi

dari ideal pada ring. Mengingat setiap ring adalah near-ring, maka setiap ideal

70
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pada ring juga merupakan ideal pada near-ring-nya. Definisi ideal maksimal, ideal
prima, dan ideal prima lemah near-ring tidak memiliki perbedaan dengan definisi
pada ring. Pada ring komutatif dengan elemen satuan, setiap ideal maksimalnya
merupakan ideal prima. Penelitian ini membahas mengenai sifat tersebut apabila
dipandang pada near-ring. Hasilnya didapatkan bahwa sifat tersebut juga berlaku
pada near-ring. Diketahui juga bahwa pada ring komutatif dengan elemen satuan
R, jika ideal prima lemah [ pada R bukan merupakan ideal prima maka berlaku
I? = {0}. Dalam penelitian ini terbukti bahwa sifat tersebut juga berlaku pada

near-ring.

5.2. Saran

Penelitian ini membahas mengenai ideal maksimal, ideal prima, dan ide-
al prima lemah pada near-ring. Beberapa konsep dasar near-ring juga dipaparkan
pada penelitian ini. Diharapkan ada pembahasan mengenai beberapa jenis ideal
lainnya pada near-ring. Ideal maksimal, ideal prima, dan ideal prima lemah juga
dapat dibahas dalam jenis ring lainnya. Penelitian Salami et al. (2022) bisa menjadi
referensi untuk lanjutan penelitian ini. Salami et al. dalam artikelnya membahas
mengenai ideal prima lemah pada gamma near-ring serta memberikan beberapa
karakteristiknya (Salam et al,|2022)). Ideal maksimal, ideal prima, dan ideal pri-
ma lemah pada gamma near-ring juga menarik untuk dijadikan bahan penelitian

selanjutnya.
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